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ABSTRAK

Iman adalah prinsip dasar dalam beragama dan langkah awal dalam beribadah yang
disebut dengan rukun iman. Seiring dengan berkembangnya zaman, muncul pemahaman tekstual
yang terlepas dari sejarah dan banyak orang mempercayainya. Kekakuan dan membenarkan
tindakan diri sendiri bahkan melabeli orang lain yang memiliki pandangan yang berbeda sebagai
kafir. Tindakan mengkafir-kafirkan orang lain bahkan sesama Muslim sekalipun merupakan cara
ampuh untuk menimbulkan fitnah di lingkungan masyarakat. Tuduhan ini berfungsi sebagai titik
awal untuk tindakan yang melampaui batas. Persoalan mengenai fakfiri adalah materi yang serius
dalam Islam. Masyarakat perlu dididik tentang arti sebenarnya dan bagaimana mengindentifikasi
tindakan kafir. Takfir saat ini telah meluas diberbagai kelompok Islam dan Muslim biasa di
banyak wilayah, termasuk Indonesia. Takfir dalam praktiknya telah menimbulkan berbagai
macam tindakan yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Pola inilah yang melahirkan dua
pertanyaan penelitian, yaitu: (1) Bagaimana konsep takfiri (2) Bagaimana konteks fakfiri di
Indonesia jika dilihat dari perspektif teori etika diskursus Jurgen Habermas.

Jenis penelitian yang digunakan adalah /ibrary research (penelitian pustaka). Penelitian
ini menggunakan paradigma interpretatif, yaitu menggali lebih dalam mengenai takfir di
Indonesia dari perspektif teori etika diskursus. Pendekatan filosofis diterapkan dalam penelitian
ini. Metode induktif digunakan untuk menganalisis data, yaitu data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan verifikasi
untuk memperoleh kesimpulan. Sumber data penelitian ini meliputi sumber data primer dan
sekunder. Kitab Ad-Daulah Al-Islamiyah edisi Mu’tamadah 1423 H/2002 M yang ditulis oleh
Taqiyuddin an-Nahbani dan diterbitkan oleh Hizbut Tahrir Indonesia pada tahun 2009 sebagai
sumber data primer. Jurnal, buku, sosial media, skripsi, dan artikel digunakan sebagai sumber
data sekunder.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa fakfiri merupakan tindakan melabeli Muslim lain
sebagai kafir dan melegitimasi pelanggaran terhadap kelompok atau individu yang dikafirkan.
Konteks pelabelan kafir terhadap orang lain yang tidak sependapat merupakan upaya untuk
mendelegitimasi dan mewujudkan tujuan penganutnya yakni menghidupkan kembali Daulah
Islam. Teori etika diskursus yang digagas oleh Jurgen Habermas memberikan inspiratif dalam
penataan kehidupan bermasyarakat di Indonesia termasuk dalam tindakan mengkafirkan orang
lain. Menurut Jurgen Habermas konsensus rasional bisa dicapai melalui empat syarat, yaitu (1)
kebenaran itu dapat dipahami, yang mana makna fakfir dipahami berbeda-beda antar kelompok.
(2) objektif, takfir bukanlah situasi objektif yang dapat menggambarkan kondisi masyarakat
Islam yang sesungguhnya, takfiri digagas oleh kelompok-kelompok yang ingin kembali
menegakkan Daulah Islam. (3) takfiri bagi penganutnya merupakan bentuk semangat dalam
melaksanakan kewajiban Islam. (4) berasal dari kejujuran serta pengalaman kelompok atau
individu, takfiri dipelopori oleh kelompok atau individu yang idealis dan pragmatis, keduanya ini
bertemu dalam rangka membangkitkan kembali Daulah Islam. Kelompok penganut fakfiri dan
kelompok biasa harus dipertemukan di ruang publik dan berdialog untuk menemukan
kesepakatan bersama dan kemudian dapat mencapai konsensus rasional.

Kata Kunci: 7akfiri, Jurgen Habermas, Etika Diskursus
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
E Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
18 Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di bawah)




U= Dad d de ( dengan titik di bawah)
L Ta’ t te ( dengan titik di bawah)
L Za’ z zet ( dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa’ I Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam |5 El

N Mim M Em

S Nun N En

s Wawu w w

- Ha’ H Ha

3 Hamzah [ Apostrof

$ YA’ Y e

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

PRLTRN

Ditulis

Muta ‘addidah

RS

Ditulis

‘iddah

C. Ta’ marbiutah di akhir kata




1. Bila dimatikan ditulis h
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya).

ZOLEN Ditulis Hikmah

de Ditulis illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 4.

RIENES Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t atau

h.

k) 3. Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

Fathah Ditulis A
(-)
Jad Ditulis Fa’ala
Kasrah Ditulis 1
()
U8 Ditulis Zukira
Dammah Ditulis U
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%)
Ditulis Yazhabu
caly
E. Vokal panjang
1. Fathah + alif ditulis A
Ll ditulis Jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis A
(o ditulis Tansa
3. Fathah + ya’ mati ditulis I
A ditulis Karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis U
uag b ditulis Furid
F. Vokal rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis Al
ais ditulis Baynaku
m
2. Fathah + wawu mati ditulis Au
Jg ditulis Qawl

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
p S ol Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam
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1. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

Gl A Ditulis Al-Qur’an

ldl) Ditulis Al-Qiyas

-

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el) nya.

slaudl Ditulis As-Sama’

il Ditulis Asy- Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

oas Al g9 Ditulis Zawi al-furud

RTINS Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Iman adalah prinsip dasar dalam beragama.' Iman dalam Islam merupakan
langkah awal dalam menjalani ibadah yang disebut dengan rukun iman. Menghidupkan
kembali keinginan kuat di era keemasan salaf al-shalih namun dengan pemahaman
tekstual dan terlepas dari konteks sejarah. Beberapa orang tidak menyadari akan adanya
perubahan dan perkembangan. Pemahaman tekstual muncul dan banyak orang yang
mempercayainya, padahal Al-Qur’an telah menghadirkan kesaksiannya, mengingatkan
umatnya agar tidak berlebihan, tegas dan radikal. Fenomena over dalam praktik
beragama tidak bisa disepelekan, apalagi di zaman pluralisme. Kekakuan dan
membenarkan diri sendiri bahkan melabeli kelompok lain yang memiliki pandangan
berbeda sebagai kafir memiliki konsekuensi dan dampak negatif. Dinamika tersebut
membuat umat Islam menjadi dikotomis dan terpecah, bahkan dengan mudah dimainkan

untuk bertarung satu sama lain.

Tindakan mengkafirkan sesama Muslim adalah taktik yang sangat ampuh untuk
menimbulkan fitnah di lingkup masyarakat.”> Pemikiran takfiri juga bisa membutakan
pola pikir seseorang karena percaya bahwa setiap orang yang tidak sependapat adalah
musuh yang harus dikalahkan. Pengkafiran membuat seseorang diliputi rasa kebencian

dan mengarah pada pemusnahan yang akan menyebabkan terjadinya kehancuran yang

' Agam Royana, ‘Dangerous Implication Of Takfir’, Sophist : Jurnal Sosial Politik Kajian Islam Dan
Tafsir, 3.2 (2021), <https://doi.org/10.20414/sophist.v3i2.45>. 81.

* Pagar and Saiful Akhyar Lubis, ‘Faham Takfiri Menurut Ulama Indonesia Pasca Kelesuan ISIS Di
Suriah’, Analytica Islamica, 21 (2019), 15671 <http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/analytica/article/view/7079>.



dilakukan dengan kekerasan dalam melangsungkan pemusnahan tersebut.’ Gagasan takfir
memudahkan untuk melabeli seseorang sebagai kafir atau kelompok yang tidak
sependapat. Tuduhan ini berfungsi sebagai titik awal untuk tindakan yang melampaui

batas.*

Menurut penganut takfirisme, penjarahan dan pembunuhan kelompok yang
dituduh sebagai kafir adalah legal dalam hukum Islam. ° Pemikiran takfiri ini berakar
pada interpretasi Salafi terhadap paradigma al-Wala wa al-Bara yang berarti kesetiaan
dan penyangkalan. Menurut pendapat Joas Wagemakers, pandangan inilah yang
menyebabkan seseorang berubah dan menjadi radikal. Konsep bahwa seorang Muslim
harus memberikan komitmen sepenuhnya kepada Allah, Islam dan kaum Muslim
merupakan hasil dari paradigma al-Wala wa al-Bara. Seorang Muslim harus menolak

dan melepas diri darinya.

Takfirisme terbentuk karena adanya fenomena Khawarij. Al-Barak bin Abdullah,
Amr bin Bakr dan Abdurrahman bin Muljam adalah tiga militan yang merencanakan
pembunuhan terhadap tiga tokoh penting umat Islam di Mekkah. Ketiga militan tersebut
adalah orang-orang Khawarij yang merasa tidak puas dengan cara kepemimpinan pada
waktu itu dalam mengatur urusan umat.” Pembunuhan ketiga tokoh-tokoh penting
bertujuan untuk menaklukan pemerintahan dan mengimplementasikan ideologi yang

dianggap benar oleh mereka. Ketiga militan tersebut awalnya merupakan pengikut dari

? Bella Widya, ‘Pemahaman Takfiri Terhadap Kelompok Teror Di Indonesia Studi Komparasi Jamaah
Islamiyah Dan Jamaah Ansharut Daulah’, Jurnal Studi Diplomasi Dan Keamanan, 12.2 (2020), 76-93.

* Ahmad Muhdhor, ‘Terorisme Dan Asumsi Takfirisme : Telaah Atas Pandangan Kritis Hatim Al-
Awnt’, Journal ICMES, 1.2 (2017), 166.

> Ibid. 168.

®Ibid. 169.

7 Haidar Bagir, "Islam Tuhan Islam Manusia: Agama dan Spiritualitas di Zaman Kacau," (2017), 47.



salah satu tokoh yang direncanakan akan dibunuh. Ali adalah Khalifah yang memimpin
pada waktu itu, tetapi mereka tidak setuju dengan Ali yang menoleransi arbitrase antara

Khalifah dan musuhnya yaitu Muawiyah melalui utusannya yang bernama Amr bin Ash.

Muawiyah dianggap memberontak kekhalifahan yang sah, maka hanya ada satu
pilihan, yakni memeranginya. Peristiwa ini menurut mereka sebagaimana yang tertulis di
dalam Al-Qur’an, /a hukma illa Allah yang artinya tidak ada hukum selain hukum Allah.
Hukum Allah yang tidak ditaati itu menimbulkan fitnah yang berkepanjangan dan
menciptakan dualisme di dalam pemerintahan yang berada di tengah-tengah umat
Muslim. Sang Khalifah yang dianggap tidak patuh terhadap hukum Allah dituduh sebagai
kafir. Muawiyah dan Amr bin Ash pun direncanakan untuk dibunuh. Pada akhirnya,
Muawiyah dan Amr bin Ash gagal dibunuh, tetapi Ali berhasil ditikam dan dibunuh

ketika sedang melaksanakan shalat subuh.®

Pemahaman takfiri kini menggantikan paradigma pemikiran yang awalnya
harmonis menjadi lebih mengutamakan kebencian dan mengkafirkan. Pemahaman takfiri
mendorong beberapa individu untuk bertindak secara irasional dan dengan berbagai cara
terorisme dan kekerasan.” Pemahaman takfiri ini digunakan oleh organisasi teroris yaitu
ISIS untuk menyebarkan pengaruhnya ke negara-negara lain, termasuk Indonesia.
Menurut Muhammad al-Maqdisi, tuduhan kafir bukan hanya untuk kelompok yang

melakukan perbuatan bid 'ah, tetapi juga ditujukan kepada mereka yang menganut dan

8 .
Ibid, 49.
’ Yustinus Alphonsus Tjatur Raharso, Paulinus Yan Olla, ‘Mengabdi Tuhan Dan Mencintai Liyan:
Penghayatan Agama Di Ruang Publik Yang Plural’, Diskursus2, 17.1 (2014), 143.



percaya selain dari Al-Qur’an dan hadist, meliputi undang-undang, pancasila dan undang-

undang 1945 adalah kafir."

Berdasarkan uraian yang diberikan, peneliti tertarik meneliti fakfiri di wilayah
Indonesia. Indonesia adalah hasil dari pendiri bangsa yang mewadahi keanekaragaman,
seperti agama, suku dan budaya. Keutuhan Indonesia perlu dijaga dan dipertahankan dari
kelompok-kelompok yang berusaha untuk mengancam dan menggantikan landasan
negara yaitu pancasila dengan sistem Khilafah. Pancasila adalah dasar negara yang harus
dipertahankan dan sistem pemerintahan serta para pejabat yang perlu diperbaiki.
Menggeser pancasila dengan pemahaman lain, termasuk takfiri tidak akan banyak

membantu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep rakfiri?
2. Bagaimana konteks takfiri di Indonesia jika dilihat dari teori etika diskursus

Jurgen Habermas?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka terdapat tujuan dan kegunaan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian

' M. Hafidh Widodo, ‘Ideologi Takfiri Muhammad Al-Maqdisi: Memahami Hubungan Beragama Dan
Bernegara Perspektif Maqashid Asy-Syari'ah’, Living Islam: Journal of Islamic Discourses, 1.2 (2018), 379
<https://doi.org/10.14421/1ijid.v1i2.1709>.



a. Untuk mengetahui konsep takfiri

b. Untuk mengetahui konteks takfiri di Indonesia jika dilihat dari teori etika
diskursus Jurgen Habermas

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan yang lebih mendalam baik untuk peneliti maupun penelitian
selanjutnya mengenai takfiri yang ada di Indonesia dan negara lainnya.

b. Kegunaan praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman kepada masyarakat mengenai takfiri khususnya di Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka
Selanjutnya, berikut diuraikan penelitian sebelumnya yang bersinggungan dengan

tema penelitian, seperti jurnal, artikel dan skripsi.

Tesis oleh M. Hafidh Widodo (2018, UIN Sunan Kalijaga) yang berjudul
“Ideologi Takfiri Muhammad Al-Maqdisi: Memahami Hubungan Beragama dan
Bernegara Perspektif Magqasid Asy-Syari’ah™. Penelitian ini berfokus pada al-Magqdisi
mengenai ideologi fakfiri dan magasid dalam memandang ideologi fakfiri. Penelitian ini
adalah penelitian pustaka dan teori yang digunakan ialah maqasid asy syariah dalam
perspektif Jaser Auda. Adapun temuan dari penelitian ini bahwa terdapat tanda-tanda
ketidaksamaan jangkauan al-maqasid al-juz’iyyah dan maqasid dengan jangkauan al-
magqasid al-khassah dan al-maqasid al-ammah. al-maqasid al-khassah dan al-magqasid
al-ammah masing-masing memiliki tujuan yang sama yakni doktrin takfir menjadi dasar
dalam mengembangkan individu-individu masyarakat Islam yang menjaga aqidah,

agama, perdamaian dan keselamatan atas dasar prinsip bahwa Islam adalah rahmat bagi



dunia dan seisinya. Al-maqasid al-juz’iyyah menurut Al-Maqdisi adalah alat yang
digunakan dalam politisasi agama, yaitu al-wala wa al-bara. Metode takfir dirumuskan
kembali agar dapat membawa keselamatan umat dan bukan sikap yang anarkis serta
permusuhan. Fokus penelitian ini adalah tentang tujuan ideologi fakfir, maksud ideologi
takfir dan landasan hukum.'' Sedangkan, peneliti melakukan penelitian tentang takfiri

yang ada di Indonesia.

Tesis oleh Beny (2011, UMS) yang berjudul “Konsep 7Takfir dan Pengaruhnya
Terhadap Radikalisme Agama (Studi atas Pemikiran Teologi Muhammad ibn Abd al-
Wahhab)."? Peneliti memaparkan beberapa aksi terorisme di Indonesia yang bukan hanya
tentang kelompok teroris, tetapi meluas hihingga sampai pada akar ideologi kelompok
teroris. Ideologi tersebut dibangun berlandaskan konsep takfir yang digagas oleh kaum
Wahhabi. Penelitian ini menjelaskan tentang konsep fakfir menurut al-Wahhab dan
mengelaborasikannya dengan pendapat ulama serta pemikir Islam. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui konsep takfir menurut al-Wahhab dalam radikalisme agama yang
memposisikan agama menjadi sumber masalah. Hasil penelitian ini adalah bahwa konsep
takfir menurut al-Wahhab telah sesuai dengan pemahaman kelompok Ahl al-Sunnah wa
al-Jamaah, konsep takfir al-Wahhab yang memiliki perbedaan dengan pemikir Islam
berdampak pada timbulnya tindakan ekstrem seperti terorisme dan radikalisme, dan
konsep takfir al-Wahhab yang dijadikan sebagai ideologi keagamaan tidak berpengaruh

pada tindakan ekstrimisme maupun radikalisme.

' M. Hafidh Widodo, "Ideologi Takfiri Muhammad Al-Magqdisi: Memahami Hubungan Beragama dan
Bernegara Perspektif Maqashid Asy-Syari'ah, Living Islam: Journal of Islamic Discourse, 1.2 (2018), 379-409.
<https://doi.org/10.14421/1ijid.v1i2.1709>.

> Beny, ‘Radikalisme Agama (Studi Atas Pemikiran Teologi Muhammad Ibn Abd Al-Wahhab) Tesis:
Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta’, 2011.



Artikel oleh Bella Widya (2020, UI) yang berjudul “Pemahaman 7akfiri Terhadap
Kelompok Teror di Indonesia (Studi Komparasi Jamaah Islamiyah dan Jamaah Ansharut
Daulah”."” Peneliti menggunakan metode kualitatif di dalam penelitian ini. Konsep fakfiri
merupakan salah satu penyebab berkembangnya kelompok teroris. Hasil penelitian ini
adalah JI dan JAD merupakan kelompok yang menganut konsep takfiri. Kelompok
Jamaah Islamiyah di Indonesia mengalami perubahan menjadi Jamaah Ansharut Daulah

yang menimbulkan perubahan pada pola-pola ancaman terorisme.

Artikel oleh Ahmad Mudhor (2017, IAIN Tulungagung) yang berjudul
“Terorisme dan Asumsi Takfirisme: Telaah Atas Pandangan Kritis Hatim Al-Awni”."
Artikel ini menelaah mengenai paradigma-paradigma yang tunggangi oleh kelompok
terorisme atas nama Islam, yakni takfiri. Takfiri di dalam artikel ini artikan sebagai
membunuh yang dituduh kafir merupakan salah satu dari tugas agama. Artikel ini
membahas mengenai kritikan dari al-Awni terhadap takfiri. Menurut al-Awni terdapat
dua faktor yang menyebabkan tuduhan kafir menjadi tidak relevan, yaitu takwil dan

ketidaktahuan.

E. Kerangka Teori
Peneliti di dalam penelitian ini menggunakan teori etika diskursus Jurgen
Habermas, yaitu the world of morality dan the world of ethics. Habermas menawarkan

teori etika diskursus untuk menemukan kesepakatan-kesepakatan bersama yang dipakai

P Widya, ‘Pemahaman Takfiri Terhadap Kelompok Teror Di Indonesia Studi Komparasi Jamaah
Islamiyah Dan Jamaah Ansharut Daulah’12.2 (2020), 76-93.

* Ahmad Muhdhor, ‘Terorisme Dan Asumsi Takfirisme : Telaah Atas Pandangan Kritis Hatim Al- °
Awn1’, Journal ICMES, 1.2 (2017), 166-185.



sebagai dasar konstitusi bersama di ruang publik." Habermas ingin memindahkan pola
pikir dunia moral yang bersifat individual, ideologis dan kelompok menuju ke pola pikir
dunia etik yang bersifat umum.'® The world of morality wilayahnya individu atau
kelompok dan the world of ethics wilayahnya dalam ruang publik. Ketika berada di ruang
publik akomodasi kepentingan masing-masing kelompok sosial dalam masyarakat
menjadi penting. Ideologi yang dianggap benar menurut kelompok pendukungnya, tetapi
oleh kelompok lain dianggap tidak benar atau tidak sepenuhnya benar. Ideologi menjadi
perspektif kebenaran yang diusung di ruang publik belum tentu benar. Pencapaian
kesepakatan bersama dapat ditempuh dengan menggunakan etika diskursus yang

didasarkan pada komunikasi."’

Prinsip-prinsip yang digunakan dalam ruang publik berdasarkan pada pernyataan

Habermas, yaitu:

1. Setiap orang dengan kemampuannya berbicara dan bertindak di ruang publik
harus diizinkan untuk mengambil bagian dalam dialog di dalam diskusi untuk
menyepakati kebijakan publik.

2. Ada tiga bagian; pertama, setiap orang diizinkan untuk mempertanyakan
penegasan apapun dari kelompok lain. Kedua, setiap orang diizinkan untuk
mengajukan persoalan atau pandangannya dan menyampaikannya di ruang
diskusi tersebut. Ketiga, setiap orang diizinkan untuk mengungkapkan

sikapnya, keinginannya dan kebutuhannya.

" M. Misbah, 2012, ‘Konsepsi Etika dan Moral Pendidik dalam Pandangan al-Ghazali "Di Muka
Cermin" Jurgen Habermas’, volume 17, Nomor 2, 248-53.

' Ibid. 226.

"7 1bid. 227.



3. Tidak ada yang dapat mencegah seseorang untuk berbicara dan tidak boleh

ada diskriminasi kelompok dengan alasan mayoritas atau minoritas.

Hakikat pengetahuan terdapat pada konsensus dalam ruang publik yang diperoleh
dengan cara rasional di antara unsur-unsur masyarakat yang berbeda dan mempunyai
kepentingan yang berbeda-beda. Maka, perlu dilakukan kritik ideologi untuk dapat
menemukan kesepakatan bersama. Setiap kelompok memiliki kepercayaan dan sikap
otoriter untuk memaksakan kehendak, tetapi di ruang publik kepentingan kelompok lain

menjadi penting.

. Metode Penelitian

Penelitian ini sesuai dengan kerangka teori yang telah dijelaskan di atas. Metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah jenis penelitian
pustaka (library research). Penelitian ini mengkaji bahan pustaka yang
relevan dengan fakfiri. Penelitian pustaka menjadikan sumber pustaka
sebagai sumber utama. Data yang berkaitan dengan topik kajian kemudian
dikumpulkan melalui telaah pustaka. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dan dari sisi sifatnya adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini
menelusuri bahan pustaka yang berkaitan dengan takfiri yang berkembang
di Indonesia.

Metode kualitatif adalah penelitian yang dilakukan guna

mempelajari fenomena empiris dan mencari representasi mengenai



fenomena tersebut."® Hasil dan data aktual yang telah diperoleh
dideskripsikan dalam bentuk tulisan. Data yang dihasilkan dalam
penelitian ini adalah dalam bentuk kata-kata yang ditemukan dalam teks
dan dokumen yang relevan dengan tema penelitian, maka penelitian ini
menggunakan metode kualitatif.
2. Sumber Data
Sumber data adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data
yang bertujuan untuk memperoleh data yang konkret. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan dua sumber data penelitian, yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang didapat secara
langsung dari subjek yang diteliti sebagai sumber informasi yang
utama. Sumber data primer yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah kitab Ad-Daulah Al-Islamiyah edisi
Mu’tamadah 1423 H/2002 M yang ditulis oleh Taqiyuddin an-
Nahbani dan dikeluarkan oleh Hizbut Tahrir Indonesia pada tahun
2009. Kitab Ad-Daulah Al-Islamiyah memuat tentang cara orang-
orang kafir dalam memusnahkan Daulah Islam dan bagaimana cara
umat Muslim untuk menghidupkan kembali Daulah Islam sebagai
penerang dan memberikan petunjuk.
b. Data Sekunder
Peneliti menggunakan berbagai karya, termasuk jurnal,

dokumen, artikel dan buku sebagai sumber data sekunder dalam

' Sonny Eli Zaluchu, ‘Di Dalam Penelitian Agama’, Jurnal, 4 (2020), 28-38.
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penelitian ini untuk diteliti lebih lanjut guna memperkuat ide-ide
yang ditemukan pada data primer.
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data. Data dapat dikumpulkan melalui
teknik observasi, dokumentasi dan wawancara. Peneliti dalam penelitian
ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi, yaitu
menelaah dokumen dan tulisan; buku, jurnal dan artikel. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan, maka pengumpulan data dilakukan
dengan menelusuri data yang berkaitan dengan topik kajian.

Data yang relevan kemudian dihimpun melalui data primer yaitu
kitab Ad-Daulah Al-Islamiyah yang ditulis oleh Taqiyuddin An-Nabhani
dan diterbitkan oleh HTI-Press pada tahun 2009. Kemudian dilakukan
telaah terhadap buku, jurnal, tulisan dan artikel sebagai data sekunder.
Data-data yang terkumpul dikaji dengan cermat yang diharapkan dapat
menghasilkan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

4. Teknik Analisis Data

Penelitian kualitatif ini menggunakan metode analisis data induktif
yang didasarkan pada fakta konkret. Menganalisis data yang telah
diperoleh dari temuan merupakan langkah awal dalam analisis data.
Dokumentasi yang telah ditulis ke dalam catatan dan bahan tertulis
lainnya.

Penelitian ini menggunakan tahapan sebagai berikut:

11



a) Reduksi data

Data yang telah diperoleh perlu diteliti dengan rinci karena
jumlahnya yang cukup banyak, maka peneliti dalam penelitian ini
akan merangkum data dan mencatat hal yang penting. Hal-hal yang
tidak diperlukan akan dibuang karena peneliti memfokuskan pada

hal yang penting.

b) Penyajian Data

Data yang telah direduksi selanjutkan akan dilakukan
penyajian data melalui uraian singkat. Penyajian data pada
penelitian kualitatif berupa teks naratif. Peneliti kemudian akan
Menyajikan data dalam bentuk uraian dan mempunyai hubungan

dengan tema yang dikaji dalam kategori teks naratif.

¢) Verifikasi Data

Kesimpulan dan verifikasi akan terbentuk dari data yang
telah diminimalkan dan disajikan. Penilaian awal hanya bersifat
sementara dan dapat berubah jika bukti kuat untuk mendukung
pengumpulan data pada fase berikutnya. Kesimpulan awal yang
memiliki bukti kuat merupakan kesimpulan tersebut dapat
dipercaya. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan verifikasi
data untuk menarik kesimpulan sementara dan dapat berubah jika
tidak ditemukannya yang bukti kuat guna mendukung proses

pengumpulan dapat pada fase berikutnya.
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan pembahasan yang sistematis, peneliti menyusun sistematika

pembahasan yang terdiri dari lima bab, sebagai berikut :

1. Bab pertama, yaitu pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

2. Bab kedua, yaitu membahas mengenai teori etika diskursus Jurgen Habermas.
Bab ini akan memaparkan biografi Jurgen Habermas dan teori etika diskursus.

3. Bab ketiga, yaitu menjelaskan mengenai konsep takfiri.

4. Bab keempat, yaitu proses analisis konteks fakfiri di Indonesia menggunakan
perspektif teori etika diskursus Jurgen Habermas. Bab ini akan memaparkan
takfiri di Indonesia perspektif teori etika diskursus Jurgen Habermas.

5. Bab kelima, yaitu kesimpulan hasil penelitian. Bab ini akan memaparkan

jawaban pertanyaan penelitian dan saran.
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A. Kesimpulan

BAB YV

PENUTUP

Berdasarkan pemaparan yang telah peneliti jelaskan di atas tentang “Takfiri dalam

Konteks Negara Indonesia (Perspektif Teori Etika Diskursus Jurgen Habermas)”, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

I.

Konsep takfir pertama kali muncul pada pertengahan abad ke-7, lebih
spesifiknya pada peristiwa perang Siffin yang dipelopori Khawarij. Dalil
yang mereka gunakan adalah surah Al-Maidah ayat 44. Takfiri merupakan
tindakan melabeli Muslim lain sebagai kafir dan melegetimasi
pelanggaran terhadap kelompok atau individu yang dikafirkan. Tindakan
melabeli orang lain sebagai kafir terus berkembang dan menyebar di
berbagai wilayah melalui kelompok Islam seperti Daesh dan Al-Qaeda.

Konteks pelabelan kafir terhadap orang lain yang tidak sependapat
merupakan upaya untuk mendelegetimasi dan mewujudkan tujuan
penganutnya yakni menghidupkan kembali Daulah Islam. Jurgen
Habermas menyatakan bahwa demokrasi dan agama dapat berjalan
beriringan. Semua kelompok harus duduk bersama untuk menyampaikan
gagasan dan pendapatnya melalui diskusi dan debat untuk mencapai
konsensus. Konsensus dapat dicapai melalui empat syarat dan apabila
salah satu syaratnya tidak terpenuhi maka konsensus tidak akan bisa
dicapai. Pertama, makna takfir dipahami berbeda-beda antar kelompok.

Kedua, takfir bukan merupakan situasi objektif masyarakat Islam dan
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B. Saran

takfir digagas oleh kelompok yang memiliki tujuan menghidupkan Daulah
Islam. Ketiga, takfir bagi penganutnya adalah bentuk semangat
melaksanakan kewajiban Islam. Keempat, takfir dipelopori oleh kelompok
maupun individu yang idealis dan pragmatis dan keduanya ini bertemu

dalam rangka membangkitkan Daulah Islam.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti simpulkan di atas, sebagai upaya

dalam memahami dan mengetahui pemikiran fakfiri serta hubungannya dalam bernegara

dan beragama, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

I.

C. Penutup

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi
penelitian mengenai kafir dan takfiri ataupun yang berkaitan dengan
pemikiran fakfir yang ada di Indonesia maupun negara lainnya.

Penelitian ini tentu saja masih terdapat banyak kekurangan, oleh karena itu
penelitian ini masih perlu dikoreksi dan dapat diteliti kembali dalam
penelitian selanjutnya.

Bagi peneliti yang membahas mengenai fakfiri untuk banyak menambah
bahan bacaan yang berhubungan dengan takfiri supaya dapat dicari
beberapa fakta lainnya untuk memperkuat argumentasi yang ada di dalam

penelitian ini dalam upaya untuk menjaga persatuan negara Indonesia.

Demikian penelitian mengenai “7akfiri dalam Konteks Negara Indonesia

(Perspektif Teori Etika Diskursus Jurgen Habermas)”. Puji dan syukur peneliti panjatkan

kehadirat Allah SWT atas hidayah dan rahmat-Nya sehingga peneliti mampu untuk
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menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam peneliti haturkan kepada Nabi
Muhammad SAW, semoga kita semua mendapatkan syafaatnya di hari akhir kelak.
Aamiin. Peneliti mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya kepada orang tua
peneliti yang senantiasa memberikan dukungan dan memberikan masukan serta
mendengarkan segala keluh kesah dalam menyelesaikan skripsi hingga akhirnya peneliti
bisa sampai di titik ini.

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam skripsi ini. Namun,
peneliti mengharapkan kritik serta saran dalam penelitian ini agar dapat menjadi
pedoman dan berguna untuk penelitian selanjutnya. Sampai pada akhir kata, peneliti
meminta maaf atas segala bentuk kekurangan dan kesalahan. Semoga penelitian ini

bermanfaat untuk kita semua dan bagi pembacanya. Terima kasih
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